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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan Hasil Penelitian Pengembangan Media Big Book Berbasis 

Cerita Rakyat Untuk Meningkatkan Nilai Karakter Siswa Tema 1 Subtema 

1 Pembelajaran 4 Kelas IV Di SDN 38 Mataram, maka bisa diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan media Big Book berbasis cerita rakyat untuk 

meningkatkan nilai karakter menggunakan model pengembangan 4D 

yang terdiri dari 4 tahap: 1) Pendefinisian (define), 2) Perancangan 

(Design), 3) Pengembangan (Development), 4) Penyebaran 

(Dissemination). 

2. Pada tahap validasi media Big Book dilakukan uji penilaian oleh ahli 

materi yakni Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Mataram Ibu 

Haifaturrahmah, M.Pd, dan 3 validator Guru kelas (4A,4B,3) SDN 38 

Mataram sebagai ahli materi dengan memperoleh total nilai rata-rata 

88%. Dan sebagai ahli media Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Mataram Ibu Yuni Mariyati, M.Pd valid, dan 3 Guru kelas (4A,4B,3) 

SDN 38 Mataram menjadi ahli media dengan total nilai rata-rata 86% 

yang berada pada kualitas sangat valid. 
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3. Kepraktisan dalam menggunakan media Big Book yang dilihat dari 

penilaian angket respon siswa kelas IV SDN 38 Mataram. Uji 

kepraktisan dilakukan di kelas IVA yang berjumlah 5 orang siswa. Hasil 

uji coba kepraktisan yang dilakukan oleh peneliti memperoleh nilai skor 

total 89,8% yang termasuk kategori sangat praktis. Dan hasil analisis 

lembar keterlaksanaan memperoleh nilai rata-rata 95% dengan kategori 

sangat terlaksana. 

4. Keefektifan media Big Book dilihat dari hasil presentase angket karakter 

siswa yaitu 0,41% dalam kategori sedang.  

5. Dan keefektifan media Big Book juga dapat diukur dari hasil 

pengamatan guru terhadap 3 orang siswa di kelas IVB selama 6 kali 

pertemuan, sehingga dapat mengetahui karakter siswa apakah meningkat 

baik setelah menggunakan media Big Book tersebut. Dapat disimpulkan 

bahwa dari hasil analisis pengamatan guru terhadap siswa meningkat 

sedikit saja setelah diterapkan media di kelas IVB dengan perolehan 

presentase 40,16% dalam kategori kurang efektif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan Hasil Penelitian Pengembangan Media Big Book Berbasis 

Cerita Rakyat Untuk Meningkatkan Nilai Karakter Siswa Tema 1 Subtema 

1 Pembelajaran 4 Kelas IV SDN 38 Mataram, adapun saran yang dapat 

peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, pengembangan media lanjutan media sangat 

diperlukan dan sangat dibutuhkan, yakni dengan mengembangkan 
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media Big Book dengan lebih kreatif, inovatif dan lebih bagus lagi. 

Dan mengembangkan media Big Book yang berbasis cerita rakyat yang 

dapat meningkatkan nilai karakter siswa, dikarenakan penelitian saya 

masih kurang efektif dalam meningkatkan nilai karakter siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, pengembangan media Big Book dapat 

disebarluaskan lagi, dikarenakan penelitian saya hanya fokus pada 1 

sekolah di SDN 38 Mataram. Sehingga peneliti kedepannya membuat 

desain produk yang inovatif, kreatif, dan produktif agar diperluaskan 

secara luas lagi. 

3. Media Big Book yang dikembangkan dapat dijadikan referensi oleh 

guru agar dapat dikembangkan pada materi dan cerita rakyat lain serta 

kelas lainnya. Sehingga dari media yang diaplikasikan oleh peneliti 

sebelumnya dapat memberikan manfaat dan juga memberikan ide 

terhadap guru dalam mengembangkan media yang lebih produktif 

untuk kedepannya. 
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Lampiran 2 

Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3  

Data Kelas Uji Coba (Kelas IVB) 
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Lampiran 4 

Data Uji Coba (Kelas IVA) 
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Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 6 

Validasi Ahli Media 
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Lampiran 7  

Angket Respon Sswa 
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Lampiran 8 

Angket Karakter siswa Sebelum Menggunakan Media Big Book 
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Lampiran 9 

Angket Karakter siswa Sesudah Menggunakan Medai Big Book 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Terbatas  
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Lampiran 11 

Hasil Uji Lapangan 
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Lampiran 12 

Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran 1 
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Lampiran 13 

Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran 2  
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Lampiran 14 

Lembar Pengamatan Guru Terhadap Siswa kelas IVB 
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Lampiran 15 

Rpp (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan      : SDN 38 MATARAM 

Kelas/Semester           : IV (EMPAT)/1 

Tema 1                       : Indahnya Kebersamaan 

Sub Tema 1                : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pembelajaran : 4 

Alokasi Waktu           : (5x35 Menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

K2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga. 

K3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanyakan berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan disekolah. 

K4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak yang 

beriman dan berakhlak mulia. 

A. KOMPETENSI DASAR KD dan INDIKATOR PENCAPAIN 

KOMPETENSI  
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BAHASA INDONESIA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.1 Mencermati gagasan pokok dan 

gagasan pendukung yang diperoleh dari 

teks lisan, tulis, atau visual. 

3.1.1 Menuliskan gagasan pokok 

dan gagasan pendukung dari 

setiap paragraf. 

4.1 Menata informasi yang didapat dari 

teks berdasarkan keterhubungan antar 

gagasan ke dalam kerangka tulisan. 

4.1.1 Menyusun gagasan pokok 

dan gagasan pendukung dari teks 

yang menjadi kerangka tulisan. 

 

PPKN  

Kompetensi Dasar Indikator Pencampaian 

Kompetensi 

3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk 

keberagaman suku bangsa, sosial, dan 

budaya di Indonesia yang terikat 

persatuan dan kesatuan. 

3.4.1 Menjelaskan pentingnya 

sikap persatuan dan kesatuan 

dalam keberagaman. 

4.4 Menyajikan berbagai bentuk 

keberagaman suku bangsa, sosial dan 

budaya di Indonesia yang terikat 

persatuan dan kesatuan. 

4.4.2 Menemukan contoh-contoh 

sikap persatuan dan kesatuan 

dalam keberagaman di 

lingkungan. 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Setelah membaca teks, siswa mampu menuliskan gagasan 

pokok dan gagasan pendukung dari setiap paragraf teks yang 

dibaca dengan terstruktur. 

2. Setelah membaca teks, siswa mampu menyusun gagasan pokok 

dan gagasan pendukung dari teks yang dibaca menjadi 

kerangka tulisan dan sistematis. 
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3. Setelah melakukan demontrasi, siswa mampu menjelaskan 

pentingnya sikap persatuan dan kesatuan dalam keberagaman 

dengan terperinci. 

4. Setelah berdiskusi, siswa mampu menemukan contoh-contoh 

sikap persatuan dan kesatuan dalam keberagaman di 

lingkungan dengan benar. 

C. MATERI 

1. Gagasan pokok dan gagasan pendukung dari teks cerita. 

2. Sikap persatuan dan kesatuan dalam keberagaman. 

3. Contoh sikap persatuan dan kesatuan dalam keberagaman. 

D. METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan                     : Saintifik 

 Metode                : Simulasi, percobaan, penugasan dan 

pengamtan, tanya jawab, diskusi, dan ceramah 

E. SUMBER, MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

 Media Big Book 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Keg.Awal   1. Guru membuka kelas dengan salam, menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran siswa 

2. Selanjutnya guru mengajak berdo’a yang dipimpin oleh 

salah seorang siswa menurut kepercayaan masing-masing 

3. Menyanyikan lagu garuda Pancasila. Dan guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan 

semangat nasionalisme 

15 

Menit 

Keg. Inti Guru memberi Media Big Book pada siswa 

Ayo Membaca 

1. Guru membentuk kelompok menjadi 3 Kelompok 

2. Kemudian Guru akan menceritakan cerita rakyat 

Malin Kundang dan siswa di minta untuk membuka 

Big Book pada halaman pertama sambil membaca 

perlahan dan kemudian siswa sambil mendengarkan 

cerita yang disampikan oleh guru di depan 

3. Dan begitupun selanjutnya guru akan memberikan 

arahan untuk membuka pada halaman ke dua sampai 

pada halaman ke delapan  

140 

Menit 
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4. Guru bertanya apa makna dari isi teks cerita rakyat 

Malin Kundang dan gambar kartun animasi apa saja 

yang ada dalam Big Book tersebut 

5. Kemudian siswa menjawab dengan mengangkat 

tangan 

Ayo Mengamati 

1.Setelah mendengarkan ibu guru bercerita di depan siswa 

mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung 

dari teks tersebut. Kemudian Guru memberikan 

bimbingan kepada siswa untuk mendengarkan dengan 

baik dan sambil membaca teks dengan perlahan. Dan 

guru bisa memberikan pertanyaan-pertanyaan berikut 

untuk membantu siswa 

- Guru bertanya pada siswa, apa yang di bicarakan di 

paragraf 1? 

- Guru bertanya pada siswa, apa inti dari teks cerita 

rakyat Malin kundang pada pargraf 1-8? 

Ayo Berlatih  

1. Kemudian setelah mengamati cerita rakyat Malin 

Kundang yang disampaikan oleh guru di depan pada 

setiap paragraf 1-8. Siswa mengisi pertanyaan 

pertanyaan yang diberikan oleh gurunya. 

- Guru bertanya kepada siswa, tokoh utama dan peran 

pendukung dalam cerita rakyat Malin Kundang 

adalah? 

- Guru bertanya kepada siswa, siapakah tokoh 

antagonis dan tokoh protagonis dari cerita rakyat 

Malin Kundang? 

- Guru bertanya kepada siswa, amanat yang 

terkandung dalam cerita rakyat Malin Kundang 

adalah? 

- Dan guru bertanya, berasal dari provinsi manakah 

cerita rakyat Malin Kundang Tersebut? 

2. Kemudian setelah selesai mengisi pertanyaan dari guru 

maka siswa bisa menyimpan jawaban di atas meja 

masing-masing  

3. Setelah itu guru akan menyuruh setiap perwakilan 

kelompok untuk menuliskan menjawab di depan papan 

tulis mengenai gagasan pokok dan gagasan pendukung 

dari cerita rakyat Malin Kundang tersebut. Dan 

menjawab setiap pertanyaan yang sudah diberikan oleh 

guru sebelumnya, secara bergantian 

4. Setelah siswa selesai, guru akan membahas kembali dan 

memastikan bahwa setiap siswa paham dari jawaban 

cerita Malin Kundang tersebut. Dan kelompok yang 

menjawab dengan benar akan mendapatkan hadiah 
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berupa nilai sebagai bentuk apresiasi dari gurunya. 

Selanjutnya guru akan membahas cerita rakyat Putri 

Mandalika pada hari berikutnya 

Ayo Mengamati 

1. Pertama guru akan membentuk kelompok seperti hari 

sebelumnya yaitu tetap dibagi menjadi 3 kelompok 

2. Guru meminta siswa untuk membuka pada halaman 

berikutnya yaitu tentang cerita rakyat Putri Mandalika.  

Ayo Bercerita 

1. Guru akan menyampaikan cerita rakyat Putri 

Mandalika dan guru akan meminta untuk membuka 

pada halaman 9 sambil siswa mendengarkan guru 

yang bercerita dan siswa sambil membaca perlahan 

dengan senyap agar siswa memahami dengan baik. 

2. Selanjutnya guru meminta siswa untuk membuka 

pada halaman berikutnya yaitu pada halaman 10 Dan 

guru melanjutkan untuk bercerita 

3. Kemudian guru akan meminta siswa membuka pada 

halaman berikutnya 11-15 secara berurutan, sehingga 

guru dan siswa bisa saling berinteraksi dengan baik 

dalam bercerita 

4. Selanjutnya guru bertanya gambar animasi apa saja 

yang ada dalam isi cerita Putri Mandalika 

5. Kemudian siswa menjawab dengan mengangkat 

tangan 

Ayo Mendengar 

1. Setelah menceritakan guru menunjukan kepada siswa 

bahwa Indonesia memiliki berbagai bentuk 

keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya yang 

ada di Indonesia yang terikat oleh persatuan dan 

kesatuan yaitu salah satunya melalui cerita rakyat 

Putri mandalika yang dikisahkan kembali agar siswa 

bisa mengambil pelajaran yang positif 

2. Guru selanjutnya memberikan kesimpulan bahwa 

dari cerita Putri Mandalika rela mengorbankan 

dirinya untuk perdamaian rakyat dan Negerinya agar 

tidak terjadi pertumpahan darah dan rakyat bisa 

hidup dengan makmur dan rakyatnya bisa memanfaat 

kan nyale yaitu berupa jelmaan dari Putri Mandalika. 

Ayo mengamati  

1. Kemudian selanjutnya secara klasikal, guru 

menjelaskan sikap yang menunjukan sikap persatuan 

dan kesatuan dalam cerita Putri Mandalika dan guru 

akan memberikan pertanyaan-pertanyaan  

- Dari cerita rakyat Putri Mandalika apa pesan 

moral yang dapat kalian petik? 
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- Guru bertanya, sikap yang menunjukan 

persatuan dan kesatuan dalam cerita Putri 

Mandalika? 

2. Setelah guru memberikan pertanyaan siswa bisa 

menyimpulan sikap yang menunjukan persatuan dan 

kesatuan  

3. Dan kemudian siswa bisa menyimpulan pesan moral 

yang bisa dipetik dari cerita Putri Mandalika 

 Ayo Berlatih  

1. Guru akan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 

siswa mengenai cerita rakyat yang sudah disampaikan 

sehingga guru dapat mengetahui mana siswa yang 

benar-benar konsentarsi dalam mendengarkan cerita 

tersebut 

- Guru bertanya kepada siswa, gagasan pokok dan 

gagasan pendukung pada cerita rakyat Putri 

Mandalika adalah? 

- Siapakah tokoh utama dari cerita Putri Mandalika? 

- Berasal dari provinsi manakah cerita putri 

mandalika? 

- Sebutkan tokoh antagonis dan tokoh protagonis dari 

cerita rakyat Putri Mandalika? 

2. Kemudian setelah siswa mengisi semua pertanyaan 

yang diberikan oleh guru secara berkelompok, maka 

guru akan meminta mereka untuk menyimpan 

jawaban di atas meja masing-masing. 

3. Dan setelah itu guru akan menyuruh setiap 

perwakilan kelompok untuk menuliskan jawaban di 

atas papan tulis. Secara bergantian  

4. Kemudian setelah semua kelompok sudah maju di 

depan maka guru akan melihat dan mendiskusikan 

secara bersama-sama untuk menemukan jawaban 

yang tepat. dan salah satu kelompok yang menjawab 

dengan benar, guru akan memberikan berupa nilai 

atau berupa hadiah sebagai bentuk apresiasi. 

 

Penutup  1. Melakukan refleksi apa yang sudah dipelajari 

2. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini 

secara bersama-sama 

3. Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin 

do’a sebelum pulang  

15 

Menit 
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Lampiran 16 

Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1 Kegiatan Uji Coba Dikelas IVA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Kegiatan Uji Lapangan Dikelas 

IVB 

 

Gambar 3 Kegiatan Siswa Saat menulis hasil 

jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Proses Validasi Pada Guru Kelas 

IVA 
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Gambar 5 Proses Validasi Pada Guru kelas 

IVB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Proses Validasi Pada Guru Kelas III 

 

Gambar 7 Proses Pengisian Angket Siswa 

Kelas IVA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Proses Pengisian Angket Kelas IVB 
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Gambar 9 Foto Bersama Guru Kelas IVB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Foto Bersama Guru Kelas IVA 

 

Gambar 11 Foto Bersama Siswa Kelas IVA 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Foto Bersama Siswa Kelas IVB 

 

 


